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MOTTO 

 

“Selama masih bisa mencoba, cobalah yang bisa dicoba. Barangkali 

percobaan itu jadi sebuah keberhasilan” 
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III. di akhir kata. 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
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 ِ◌ (kasrah) ditulis i contoh   َفَهِم ditulis  

 ُ◌ (dammah) ditulis u contoh  َكُتِب ditulis  

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 



x 
 

  ditulis جاهليّة
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ABSTRAK 

Setiap zaman pasti memiliki perubahan dan problematikanya masing-
masing. Contohnya di zaman sekarang yang mengalami krisis akhlak yang terlihat 
terdapat banyak fenomena pelanggaran dan tindakan kejahatan yang terjadi 
dimasyarakat. Krisis tersebut lebih dapat terlihat lagi dalam tatanan masyarakat 
yang paling kecil yaitu keluarga khususnya akhlak seorang anak kepada orang tua. 
Sebagai seorang anak seyogyanya untuk tunduk, patuh dan hormat kepada orang 
yang telah melahirkan dan merawatnya. Karena sejatinya ikatan darah antara anak 
dan orang tua tidak dapat dipisahkan begitu pun hak dan tanggung jawabnya 
masing-masing. Al-Qur’an sendiri telah memerintahkan seorang anak untuk 
berlaku taat kepada kedua orangnya sebagaimana dalam QS. Al-Isrā’ [17]: 23-24 
serta di beberapa ayat lain dalam Al-Qur’an. Dibalik perintah tersebut tentu ada 
tujuan ( ) baik secara zahir maupun batin yang terkandung. Adanya tujuan 
tersebut tentu tidak lain demi kemashalatan manusia. 

Sebagai bentuk upaya dalam mengungkap makna dari  ayat tersebut, peneliti 
akan menggunakan pendekatan ̄  Abdul Mustaqim. Dengan 
menggunakan pendekatan ini peneliti berharap dapat mengungkap makna dari ayat 
tersebut lalu menarik relevansinya dengan fenomena yang terjadi di Indonesia, 
sehingga dapat menghasilkan bentuk penafsiran yang lebih dinamis dan sesuai 
dengan kebutuhan zaman. 

Dalam QS. Al-Isrā’ [17]: 23-24 memberikan perintah untuk bertauhid 
kepada Allah SWT lalu dilanjut dengan perintah berbakti kepada kedua orang tua 
dengan ihsān. Kemudian dilanjutkan dengan apa saja yang perlu  dilakukan dan 
tidak boleh dilakukan agar dapat disebut berbakti kepada kedua orang tua. Dengan 
pendekatan tafsir  mendapatkan hasil bahwa dalam QS. Al-Isrā’ [17]: 23-
24 terdapat nilai maqa>s}id untuk menjaga adh-daruriyat al-khamsah yaitu menjaga 
agama (hifzh al-din), menjaga jiwa (hifz al-Nafs), menjaga akal (hifz al-aql), dan 
menjaga keturunan (hifz al- nasl).Kemudian ditambah lagi dengan menjaga negara 
(hifz al-daulah) yang merupakan rumusan dari Abdul Mustaqim. Perintah untuk 
berbuat baik kepada orang tua ternyata juga tidak hanya berasal dari Al-Qur’an akan 
tetapi juga diatur dalam UU No. 1 Tahun 1974 sehingga jika dipelajari lebih dalam 
urgensi tentang akhlak kepada orang tua bukanlah hal yang patut dipandang sebelah 
mata karena menyangkut kesejahteraan dan kemashlahatan masyarakat Indonesia 
sendiri. 

 
Kata Kunci : Akhlak, Orang Tua Beda Agama,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. 

adalah diturunkannya kitab suci Al-Qur’an kepadanya sebagai penyempurna 

kitab sebelumnya dan rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). Pada 

proses turunnya, Sebagian dari ayat Al-Qur’an turun sebagai problem solving 

atas masalah yang muncul pada masa kenabian.1 Sebagai sebuah pedoman (way 

of life) seorang manusia khususnya Muslim dalam menjalani kehidupan, salah 

satu misi utama Nabi Muhammad  di dunia adalah untuk memperbaiki akhlak    صلى الله عليه وسلم

umat manusia sebagaimana hadis Nabi yang berbunyi: 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ   إِنَّمَا بعُِثْتُ لأتُمَِّ

“Sesungguhnya aku (Rasulullah ) diutus untuk menyempurnakan 
akhlaq yang baik.” (HR. Ahmad 2/381).” 

Seperti yang telah diketahui Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم diutus sebagai nabi di 

tengah kondisi masyarakat Quraisy pada saat itu berada di zaman jahiliyyah. 

Perlahan namun pasti turunnya Al-Qur’an juga turut untuk menjawab 

problematika yang terjadi pada saat itu. Namun seiring berkembangnya zaman, 

tentunya problem yang muncul di masyarakat pasti berbeda dan membutuhkan 

peran Al-Qur’an sebagai acuan utama umat Muslim untuk menjawab 

  
1 Hikmah Al-Quran Diturunkan secara Bertahap - ISLAMIC CENTER (uad.ac.id) 

diakses pada tanggal 4 juli 2023 
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problematika yang terjadi. Hal tersebut menyebabkan peran para Mufassir 

sangat dibutuhkan untuk menafsirkan Al-Qur’an agar dapat berkorelasi dengan 

zaman sekarang. 

Krisis moral merupakan salah satu permasalahan yang ada saat ini. 

Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa akhlak adalah suatu kualitas yang 

tertanam dalam jiwa seseorang yang memungkinkannya berperilaku tanpa 

ragu-ragu dan tanpa pertimbangan sadar.2 Hukum Islam membedakan antara 

dua jenis akhlak: perbuatan terpuji atau akhlaq al-karīmah dan Perbuatan 

tercela atau akhlaq al-madmūmah. Sejumlah peristiwa di masa kini mengarah 

pada krisis moral yang ditandai dengan berbagai pelanggaran dan aktivitas 

ilegal yang terjadi di masyarakat, antara lain mencuri, normalisasi kata-kata 

kasar, kehilangan rasa hormat terhadap orang yang lebih tua, dan sebagainya.3 

Salah satu contoh tentang kemerosotan akhlak kepada orang tua dapat 

dilihat dari menurunnya perhatian anak zaman sekarang pada penerapan 

Unggah-ungguh dalam bahasa Jawa. Secara garis besar bahasa Jawa terbagi 

menjadi dua, yaitu Ngoko dan Krama. ada perbedaan tingkatan bahasa untuk 

menunjukkan perbedaan rasa hormat terhadap lawan bicara. Misalnya kata aku, 

kulo, dalem, kowe, sampeyan panjenengan dan lain- lain.4 Di zaman sekarang, 

budaya ini sedikit demi sedikit mulai tersingkirkan oleh budaya metropolitan 

  
2 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz 3, (Qahirah: Isa Al-Bab Al-Halabi, tt), hlm. 52 

3 Indriana Wijayanti, “Kemerosotan Nilai Moral Yang Terjadi Pada Generasi Muda 
Di Era Modern”, Jurnal Universitas Lambung Mangkurat, hlm 3-4 

4 Puji Arfianingrum, “Penerapan Unggah-Ungguh Bahasa Jawa Sesuai Dengan 
Konteks Tingkat Tutur Budaya Jawa”, Jurnal Prakarsa Paedagogia, 2020 
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sehingga tidak ada perbedaan bentuk penghormatan kepada setiap lawan 

bicara. 

Selain krisis akhlak, Indonesia mengakui 6 agama resmi yaitu Islam, 

Katolik, Budha, Kristen, Hindu dan Konghucu. Dengan banyaknya agama 

tersebut tidak menutup kemungkinan terjadinya saling cinta kasih antar insan 

berbeda agama. Di dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 

secara tidak langsung melarang perkawinan beda agama karena sah atau 

tidaknya sebuah pernikahan berdasarkan hukum agama dan kepercayaannya. 

Sedangkan menurut agama manapun, pernikahan berbeda agama tidak 

diperbolehkan walaupun pada realitanya pernikahan berbeda agama tetap 

terjadi di Indonesia karena adanya celah hukum. Akibat dari pernikahan 

tersebut adalah sang anak merupakan hasil perkawinan ini tentu akan memilih 

salah satu atau tidak keduanya dari agama orang tuanya yang menyebabkan 

dalam keluarga tersebut memiliki dua atau lebih dari satu agama. Timbul 

pertanyaan yang nanti akan tertuju kepada sang anak, bagaimana sikapnya 

apabila memilih agama Islam sedangkan orang tuanya tidak beragama Islam? 

Bagaimana Islam menjawab fenomena tersebut untuk meredakan keresahan 

sang anak? Apakah sikap sang anak sudah benar menurut pandangan Islam dan 

tidak tergolong anak yang durhaka karena tidak sejalan dengan agama orang 

tuanya? Fenomena inilah yang pada zaman kontemporer ini membutuhkan 

peran dari para mufassir untuk menjawab problematika tersebut. 

Muhammad Abdullah Darraz mengungkapkan ada lima bagian ruang 

lingkup akhlak yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Salah 
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satunya adalah akhlak berkeluarga (al-akhlaq al-usariyah) yang membahas 

tentang kewajiban antara pasangan suami istri, kewajiban terhadap keluarga 

dan kerabat dan kewajiban antara orang tua dan anak.5 

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang membahas tentang akhlak 

baik yang tertulis secara eksplisit maupun yang tersirat. Salah satunya adalah 

akhlak seorang anak terhadap kedua orang tuanya yang tertuang dalam QS. Al-

Isrā’ [17]: 23-24 yang berbunyi: 

ا يَبْلغُنََّ عِنْدَكَ الْكِبَرَ اَ  ٓ اِيَّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ اِحْسٰنًاۗ اِمَّ ا اِلاَّ حَدُهمَُآ اوَْ كِلٰهُمَا ۞ وَقضَٰى رَبُّكَ الاََّ تعَْبدُُوْٓ
لاَ تنَْهَرْهُمَا وَقُلْ لَّهُمَا قوَْلاً كَرِيْمًا   حْمَةِ  وَاخْفِضْ لهَُمَا    ٢٣فلاََ تقَلُْ لَّهُمَآ افٍُّ وَّ جَنَاحَ الذُّلِّ مِنَ الرَّ

بِّ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيٰنيِْ صَغِيْرًاۗ     ٢٤وَقلُْ رَّ

“22. Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu 
bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah 
kepada keduanya perkataan yang baik.” 

“23. Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh 
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah 
keduanya sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) 
mendidik aku pada waktu kecil.”6 

Dalam kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili terkait ayat di 

atas, beliau menyebutkan ada lima kewajiban yang harus dilakukan seorang 

anak kepada orang tuanya, yaitu: Pertama, tidak mengucapkan kata-kata buruk 

atau keluhan kepada keduanya. Larangan ini berlaku pada semua kondisi baik 

  
5 Juenda Hadani, “Persepsi Masyarakat Tentang Terjadinya Krisis Akhlak Pada 

Remaja Di Desa Padang Leban Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur”, Fakultas 
Tarbiyah Dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019, hlm. 33 

6 Kementrian Agama, Qur'an Kemenag in Microsoft Word. Jakarta: Kemenag. 2019 
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ketika orang tua pada masa kuat untuk berkerja apalagi ketika mereka sudah 

tua renta karena pada kondisi ini orang tua sangat membutuhkan penjagaan dari 

anaknya. Kedua, tidak melakukan perbuatan buruk kepada keduanya. Salah 

satu bentuk dari larangan ini adalah membantah atau tidak membenarkan apa 

yang diucapkan oleh orang tua. Ketiga, mengucapkan kepada keduanya 

perkataan yang lembut, baik dan bagus. Dari ayat ini terlihat bahwa sebuah 

larangan terlebih dahulu perintahkan kemudian dilanjutkan dengan perintah 

berkata yang baik. Sebab membersihkan diri dari sesuatu yang buruk lebih 

didahulukan dibanding melakukan hal yang baik sebab mencegah diri dari 

perbuatan buruk lebih baik daripada melakukan perbuatan baik. Keempat, 

bersikap tawadhu kepada keduanya atas perbuatan yang dilakukan. Sikap 

tawadhu harus muncul dari seorang anak melalui kasih sayang yang tulus 

kepada keduanya agar dapat bernilai ibadah disisi-Nya. Kelima, memohon 

rahmat dan kasih sayang kepada Allah untuk keduanya.7 

Dalam perspektif   ayat tersebut erat kaitannya 

dengan menjaga hubungan baik dengan kedua orang tua yang merupakan 

bagian dari menjaga nasab (keturunan). Ayat ini mencerminkan bahwa dalam 

berinteraksi dengan orang tua, sebagai seorang anak harus berperilaku baik dan 

menghormati mereka. Dan juga ditekankan untuk menjaga hubungan yang 

harmonis dengan orang tua dengan tidak mengatakan perkataan yang kasar 

serta tidak melakukan perbuatan buruk atau atau tidak sopan terhadap mereka. 

  
7 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, terj jilid 8,(Gema Insani: Jawa barat) hlm. 72-

73 
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Terkait problematika terkait sikap seorang anak kepada orang tua yang berbeda 

agama, diperlukan sikap atau perhatian khusus agar tetap menjaga agamanya 

sendiri (Hifz al-Din) dan juga tetap menjaga kemashalatan antar keluarga (Hifz 

al-Nasl).

Atas dasar latar belakang di atas, peneliti mencoba mengkaji lebih 

dalam terhadap QS. Al-Isrā’ ayat 23-24 dengan pendekatan  

karena hal ini sangat erat kaitannya dengan lima prinsip dasar 

yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda 

yang pada problematika ini semuanya tidak dapat dihiraukan. Dengan 

pendekatan  peneliti juga akan mencoba menelaah lebih dalam 

terhadap kajian historis mikro maupun makro dengan ayat tersebut. Lalu 

diperkuat dengan Hadis dan penafsiran-penafsiran baik dari era klasik, 

menengah dan era modern agar dapat mengeluarkan makna yang lebih dalam 

lagi terkait QS. Al-Isrā’ ayat 23-24 sebagai jalan keluar untuk menjawab 

problematika yang terjadi pada zaman sekarang yaitu krisis akhlak terhadap 

orang tua dan bagaimana sikap seorang anak kepada orang tua yang berbeda 

agama. Maka dengan demikian peneliti mengangkat sebuah judul “Penafsiran 

Ayat Akhlak Kepada Orang Tua Yang Berbeda Agama (Qs. Al-Isrā’ Ayat 23-

24) Dengan Pendekatan ” 

B. Rumusan Masalah 

Dari gambaran latar belakang yang disebutkan sebelumnya, peneliti 

merumuskan masalah yang akan dikaji sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Penafsiran QS. Al-Isrā’ 23-24 menggunakan pendekatan 

? 

2. Bagaimana sikap seorang anak kepada orang tua yang berbeda agama dalam 

QS. Al-Isrā’: 23-24 menurut pendekatan  dan relevansinya 

di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini adalah 

sebagai berikut penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Penafsiran QS. Al-Isrā’ 23-24 menggunakan pendekatan  

dan relevansinya di masa sekarang. 

2. Sikap seorang anak yang ideal kepada orang tua yang berbeda agama dalam 

pandangan QS. Al-Isrā’: 23-24 menurut pendekatan Tafsir . 

D. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar manfaat dari dilakukannya penelitian ini terbagi 

menjadi 2 bagian: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan mengenai penafsiran tentang pandangan Al- Qur’an terhadap 

bagaimana adab atau sikap seorang anak kepada orang tua terutama yang 

berbeda agama. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan terutama 

yang berkaitan dengan akhlak dan penafsiran yang menggunakan 
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pendekatan Tafsir . 

2. Manfaat Praktis 

Dengan penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberi 

manfaat dan pemahaman kepada pembaca tentang pentingnya menjaga 

adab sebagai seorang anak kepada orang tua. Walaupun dalam Al-Qur’an 

sudah dituliskan secara gamblang dan jelas tentang hal tersebut tetapi jika 

dihadapkan dengan problematika di Indonesia dimana banyak keluarga 

yang memiliki orang tua berbeda agama diharapkan dapat memberikan 

sudut pandang baru. 

E. Tinjauan Pustaka 

Diperlukannya tinjauan terhadap suatu penelitian sebelumnya agar 

dapat mengetahui sudah sampai mana penelitian dan pembahasan terkait tema 

yang akan dibahas. Selain itu, adanya tinjauan pustaka untuk menjadi landasan 

agar penelitian yang dikaji dapat memberikan point of view yang baru 

dibanding dengan penelitian sebelumnya. Berikut adalah beberapa penelitian 

setema yang telah membahas terkait apa yang akan peneliti teliti: 

Artikel yang ditulis oleh Azka Noor yang berjudul “Konsep Makna Uff 

dalam Al-Quran: Implementasi Teori Semiotika Roland Barthes Terhadap Qs. 

Al-Isrā’ ayat 23” yang diterbitkan oleh Journal Al-Irfani: Studi Al-Qur’an dan 

Tafsir pada tahun 2021. Pada tulisan ini membahas tentang konsep birrul 

walidain dalam Al-Qur’an yang sejalan dengan teori Roland Barthes. Tulisan 

ini lebih terfokus pada satu term kata dalam QS. Al-Isrā’ ayat 23 yaitu kata uff. 
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Implementasi dari teori tersebut menghasilkan dua sistem yaitu; pertama, 

Sistem Linguistik pada kata uff yang tidak hanya diartikan “ah” melainkan juga 

larangan untuk tidak berkata kasar kepada orang tua. Kedua, sistem mitologi 

yaitu seorang anak diharuskan untuk berbakti kepada orang tua dengan 

menyayangi keduanya.8 

Skripsi yang ditulis oleh Fadliatul Ilmillah yang berjudul “Pendidikan 

Akhlak Dalam Alquran Menurut Tafsir Al-Mishbah Dan Relevansinya Dengan 

Pendidikan Islam Masa Modern” dalam tulisannya membahas tentang 

pendidikan akhlak yang dilihat dari perspektif Tafsir al-Mishbah. Pada tulisan 

ini memuat pandangan tafsir dari beberapa ayat dalam Al-Qur’an yaitu QS. 

Āli-`Imrān [3]: 159, Al-An`ām [6] : 151, dan surah Al-Isrā’ [17] : 23-24. Hasil 

dari tulisan tersebut menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak kepada orang tua 

adalah berbakti kepada kedua orang tua, sedangkan akhlak kepada sosial 

adalah berperilaku lemah lembut kepada semua orang, memaafkan kesalahan 

orang lain dan bermusyarawarah untuk menyelesaikan masalah.9 

Artikel yang berjudul “Studi Penafsiran Surat Al-Isrā’ Ayat 23-24 

Tentang Pendidikan Birru al-Walidain” yang ditulis oleh Rofi’atul Afifah dkk. 

Artikel yang diterbikan di Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan 

  
8 Noor Azka, “Konsep Makna Uff dalam Al-Quran: Implementasi Teori Semiotika 

Roland Barthes Terhadap Qs. Al-Isra’ ayat 23”, Journal Al-Irfani: Studi Al- Qur’an dan 
Tafsir:2021 

9 Ilmillah Fadlilatul, “Pendidikan Akhlak Dalam Alquran Menurut Tafsir Al-Mishbah 
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Masa Modern (Surah Ali Imran Ayat 159, Surah 
Al-An’am Ayat 151, Surah Al-Isra Ayat 23-24)”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022) 
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Pemikiran Islam pada tahun 2020 tersebut membahas tentang pengertian 

Pendidikan Birru al-Walidain secara garis besar beberapa poin-poin tentang 

adab seorang anak kepada orang tua. Pada tulisan tersebut juga menjelaskan 

tentang nilai pendidikan yang terkandung dalam QS. Al-Isrā’ [17] : 23-24 

yaitu; nilai religius dan nilai tanggung jawab yang dijabarkan menjadi 2 poin 

yaitu sikap untuk berbakti kepada kedua orang tua dan rendah hati kepada 

kedua orang tua. Dalam tulisan ini juga dipaparkan pandangan beberapa 

mufassir pada QS. Al-Isrā’ [17] : 23-24 diataranya yaitu Tafsir Al-Misbāh , 

Tafsir Ibn Katsir, dan tafsir al-Maraghi. Pada kesimpulannya perintah untuk 

berbakti kepada orang tua merupakan sebuah kewajiban yang posisinya berada 

setelah menunaikan kewajiban kepada Allah.10 

Skripsi yang berjudul “Kajian Makna Ihsān Pada QS. Al-Isrā’ (17) :23-

24 menggunakan pendekatan Ma’na Cum Maghza” yang tulis oleh Rofi’ Irhas 

Putratama. Pada skripsi ini membahas tentang kata ihsān dilihat dari 

pendekatan metode Ma’na Cum Maghza yang berfokus pada penggalian 

makna historis yang pada QS. Al-Isrā’ [17] : 23-24 . Makna sejarah ayat ini 

mencakup nasehat untuk mengamalkan tauhid, berbakti kepada orang tua, dan 

cara-cara yang diberikan Al-Qur'an untuk melaksanakan ajaran Islam dengan 

maksud untuk menghormati kedua orang tua melalui etika sosial dan berdo’a 

untuk mereka berdua. Setelah mengetahui makna historisnya, peneliti beralih 

  
10 Rofi’atul Afifah dkk, “Studi Penafsiran Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 Tentang 

Pendidikan Birru al-Walidain”, Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran 
Islam: 2020 
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ke QS. Al-Isrā’ [17]: 23–24 untuk menentukan signifikasi kontemporernya. 

Peneliti menemukan bahwa jika orang tua tidak berpartisipasi aktif dalam 

pendidikan dan bimbingan anaknya untuk menjadi anak yang berbakti, maka 

tujuan Ihsān tidak dapat tercapai. Saat ini, orang tua dapat secara aktif 

mendidik anak mereka dengan berbagai cara, termasuk percakapan, konseling, 

pemberian hadiah, dan disiplin.11 

Skripsi yang berjudul “Perkawinan Beda Agama Perspektif Hukum 

Progresif Dan  (Studi Putusan Pengadilan Negeri 

Surakarta No.454/Pdt.P2018/PN Skt)” yang ditulis oleh Muftihatu Rahmah. 

Pada skripsi ini membahas tentang studi kasus penetapan putusan pengadilan 

negeri Surakarta yang memutuskan melegalkan perkawinan beda agama pada 

tahun 2018 dengan landasan putusan Pasal 29 ayat (2) Undang Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia dan pertimbangan hakim dengan tujuan dan alasan 

dari pemohon. Walaupun dalam pandangan agama Islam, hal ini tentu tidak 

sesuai dengan tujuan syariat Islam untuk kemashlahatan umat. Adanya lima 

pokok  disusun berurutan berdasarkan kepentingan. 

Dalam hal ini terkait masalah perkawinan hal yang harus dan wajib diutamakan 

terlebih dahulu adalah bagaimana seorang Muslim menjaga agamanya.12 

  
11 Rofi’ Irhas Putratama, “Kajian Makna Ihsan Pada QS. Al-Isra' (17) :23-24 

menggunakan pendekatan Ma’na Cum Maghza”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021) 

12 Muftihatu Rahmah, ”Perkawinan Beda Agama Perspektif Hukum Progresif Dan 
(Studi Putusan Pengadilan Negeri Surakarta No.454/Pdt.P2018/PN 

Skt)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2022) 
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Tesis yang berjudul “ Mengapa Aku Harus Memilih? (Analisis Konflik 

Keberagaman Pada Anak Dengan Orang Tua Beda Agama)” yang ditulis oleh 

Chairunnisa Djayadin yang menceritakan tentang kebingungan seorang anak 

hasil dari pernikahan beda agama terhadap keberagaman agama kedua orang 

tuanya. Pada dasarnya fungsi keluarga adalah peran keluarga adalah menafkahi 

dan mendidik anak dengan memenuhi kebutuhan fisik, emosional, sosial, 

intelektual, dan moral. Menanamkan nilai keagamaan pada generasi muda 

merupakan salah satu cara mendidik mereka dan menjadi landasan kehidupan 

masa depan mereka. Nilai agama ini sangat penting, terutama di Indonesia 

karena merupakan bagian dari identitas diri, dan setiap agama memiliki 

komunitas yang mendefinisikan dirinya sebagai bagian dari agamanya yang 

pada akhirnya membentuk identitas sosial. Puncak konflik sang anak akan 

muncul pada saat beranjak remaja dimana ia akan mulai bertanya “kenapa 

agama orang tuanya berbeda” dan agama apa yang harus ia anut. Apabila sang 

anak tidak bisa menyelesaikan konflik ini akan berlanjut ke hal serius seperti 

hilangnya kepercayaan terhadap suatu agama seperti taat, fanatik, ragu maupun 

agnostik hingga atheis.13 

Dari beberapa kajian di atas terlihat beberapa kesamaan dengan 

penelitian yang akan diteliti pada objek materialnya yaitu QS. Al-Isrā’ [17] :23-

24 . Akan tetapi dari kajian tersebut belum ada yang mengkaji dari perspektif 

 untuk mendapatkan aspek  dari ayat tersebut. 

  
13 Chairunnisa Djayadin, “Mengapa Aku Harus Memilih? (Analisis Konflik 

Keberagaman Pada Anak Dengan Orang Tua Beda Agama)”, Tesis Pascasarjana UIN 
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Mengingat bahwa Al-Qur'an adalah kitab yang shahih likulli zaman wa makan 

atau sesuai untuk setiap waktu dan lokasi, sangat penting bahwa pengetahuan 

agama perlu diperbarui dalam menghadapi perkembangan masyarakat.14 Maka 

dari itu, penelitian ini hadir untuk memberi warna baru dalam memandang ayat 

tersebut dilihat dari perspektif . Terlebih  lagi  melihat  

fenomena  yang  terjadi  di Indonesia sejak 2005 hingga tahun 2022, sebanyak 

1.425 pasangan telah melakukan pernikahan beda agama berdasarkan 

penelitian survei Online Indonesian Conference on Religion and Peace 

Online.15 Menghadapi hal tersebut, apalagi jika ditinjau konsekuensi jangka 

panjangnya dibutuhkan perhatian lebih dalam terkait pandangan Al-Qur’an 

sebagai pedoman hidup mengenai fenomena ini untuk menjaga keseimbangan 

dari  itu sendiri. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teoritik atau theoretical framework merupakan model 

konseptual dari suatu teori atau hubungan logis di antara faktor-faktor yang 

diidentifikasi penting pada masalah penelitian.16 Penelitian pada kesempatan 

kali ini adalah penelitian yang berkaitan dengan penafsiran QS. Al-Isrā’ [17] : 

  
14 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqa>s}idi Sebagai Basis 

Moderasi Islam”, pidato pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur’an, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2019 

15 Chairunnisa Djayadin, “Mengapa Aku Harus Memilih? (Analisis Konflik 
Keberagaman Pada Anak Dengan Orang Tua Beda Agama)”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga,Yogyakarta. 2022) 

16 Inayah Rohmaniyah dkk, “Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi”, Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021 
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23-24 dengan pendekatan tafsir  versi Abdul Mustaqim.  

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian kali ini 

adalah sebagai berikut: Pertama, menentukan tema yang akan diteliti. Kedua,  

merumuskan latar belakang masalah yang akan dijawab dalam penelitian. 

Ketiga, menentukan ayat yang akan dikaji sekaligus mengumpulkan literatur 

tafsir yang terkait dengan ayat yang diteliti. Keempat, melakukan analisis 

kebahasaan pada kata kunci sebuah ayat untuk memahami konteks ayat 

tersebut. Kelima, melihat konteks historisitas atau asbābun nuzūl baik mikro 

(peristiwa turunnya sebuah ayat) maupun makro (kondisi sosio-historis pada 

saat ayat turun). Keenam, menentukan mana yang merupakan aspek 

(wasīlah/sarana) dan mana yang merupakan tujuan (ghāyah/maqāsid). 

Terakhir, menganalisa data yang komprehensif terkait aspek-aspek maqāsid, 

kategori maupun nilai-nilai maqāsid sebagai jawaban dari rumusan masalah 

penelitian.17 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Pada penelitian kali ini, akan menggunakan penelitian yang bersifat 

kualitatif-deskriptif yang akan dituliskan pada tulisan yang bersifat naratif. 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah 

  
17 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir  Sebagai Basis 

Moderasi Islam”, pidato pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur’an, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2019 
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dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi.18 Adapun jenis dari 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data, membaca dan 

mengolah bahan pustaka seperti kitab, buku baik yang berbentuk skripsi, 

tesis artikel, jurnal yang harus disiapkan untuk mempermudah dalam 

mendapatkan data.19 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian kali ini terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah infomasi utama pada pembahasan dalam 

penelitian ini adalah Al-Qur’an yang terfokus pada QS. Al-Isrā’ [17] 

:23-24 yang membahas tentang akhlak kepada orang tua. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang akan mendukung 

dalam melengkapi data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini diambil dari literatur yang berkaitan dengan tema dan ayat yang 

peneliti kaji dalam hal ini QS. Al-Isrā’ [17] :23-24 dengan merujuk 

kitab-kitab tafsir klasik hingga kontemporer, hadis, buku, skripsi, 

  
18 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018 

19 Khatibah, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’ Volume 05, Mei 2011 
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artikel, jurnal dan sumber lainnya untuk membantu penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada pembahasan ini akan menggunakan 

yang sesuai dengan (Library Research) yaitu teknik dokumentasi yang 

mengumpulkan data-data baik dari sumber primer maupun sekunder. 

Pengumpulan data juga akan dilengkapi dengan wawancara dengan Abdul 

Mustaqim sebagai salah satu pencetus  untuk mendapatkan 

pandangan aspek  terkait ayat QS. Al-Isrā’ [17] :23-24. Apabila 

diperlukan, pengumpulan data juga akan dilakukan dengan wawancara 

terhadap subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian yaitu seorang anak 

beragama Islam yang memiliki orang tua yang non-Muslim. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan 

deskriptif-analisis data, metode deskriptif adalah metode memaparkan 

data yang telah didapatkan tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum.20 Sedangkan metode analisis adalah mengidentifikasi data telah 

ada. Jadi pada penelitian ini peneliti akan mengkaji tentang ayat akhlak 

kepada orang tua yang tertuang pada QS. Al-Isrā’ [17] :23-24 kemudian 

dikaitkan menggunakan pendekatan  Abdul Mustaqim. 

Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan sudut pandang baru mengenai 

  
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung:Alfabeta, 

2018 
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ayat tersebut yang dilihat dari aspek  yang sesuai kebutuhan 

zaman sekarang. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian akan dibagi menjadi lima bab secara sistematis. 

Secara umum, setiap bab akan berisi sebagai berikut. 

1. Bab pertama berisi Pendahuluan, Latar belakang masalah dan alasan 

penelitian dibahas dalam bab pertama. Bab ini juga membahas rumusan 

masalah, tujuan penelitian, telaah literatur, dan kerangka teori yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

2. Bab kedua berisi tentang apa yang dimaksud dengan akhlak secara umum 

dan bagaimana akhlak seorang anak kepada orang tua. Bab ini juga akan 

membahas pendapat ulama tafsir klasik, pertengahan, dan kontemporer 

tentang penafsiran QS. Al-Isrā' [17]:23-24. 

3. Bab ketiga membahas tentang penafsiran surah Al-Isrā’' [17]: 23-24 yang 

lebih spesifik tentang akhlak anak kepada orang tua yang berbeda agama 

menggunakan metode pendekatan  Abdul Mustaqim. 

Untuk mendukung penafsiran ayat tersebut, peneliti juga akan membahas 

hubungan anak dan orang tua di zaman pewahyuan untuk menarik benang 

merah dari segi historis sebagai penunjang dari ayat tersebut.  

4. Bab keempat membahas tentang tindak lanjut dari bab sebelumnya yang 

nanti akan menghasilkan nilai-nilai  yang terkandung dalam QS. 

Al-Isrā’ [17] :23-24. Lalu peneliti akan mencoba untuk mengkorelasikan 
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penafsiran tersebut apabila dikaitkan dalam konteks di Indonesia sebagai 

hasil dari pertanyaan yang dirumuskan pada rumusan masalah. Ada pun 

salah satu materi pendukung yaitu peran Kementerian Agama dalam 

menghadapi keberagaman agama yang ada di Indonesia. 

5. Bab kelima berisi penutup yang berisi hasil dari penelitian yang dituliskan 

dalam bentuk kesimpulan dan saran yang bersifat membangun dan 

memberi rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah  yang terdapat 

pada bab I. Setelah memaparkan dari bab I sampai dengan bab IV terdapat 

beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai  zahir yang terdapat dalam QS. Al-Isrā’ [17]: 23-24 

yaitu: 1). Membangun siklus keluarga yang mendidik dan terdidik; 2). 

Akhlak kepada orang tua yang tidak ada tawar menawar; 3). Toleransi 

antar umat beragama dimulai dari komunitas terkecil dari masyarakat. 

Lalu dimensi batin yang terdapat dalam QS. Al-Isrā’ [17] : 23-24 yaitu: 1). 

Berbakti kepada kedua orang tua sebagai bentuk takwa kepada Allah swt; 

2) Terdapat nilai tanggung jawab dan keikhlasan dalam berbakti kepada 

kedua orang tua. Dalam QS. Al-Isrā’ [27] : 23-24 terdapat unsur bentuk 

penjagaan ushul al-khamsah yang dirumuskan oleh Al-Ghazali dan 

terdapat bentuk penjagaan terhadap Hifzu Ad-Daulah (gagasan Abdul 

Mustaqim) sehingga bentuk penafsiran menggunakan  

memberikan perspektif baru terhadap sebuah ayat dalam Al-Qur’an. 

2. Seorang anak diperintahkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua 

tanpa memandang agamanya. Akan tetapi terdapat batasan dalam 

menyikapi orang tua yang berbeda agama yaitu berlaku taat selama tidak 

menyalahi agama dan menyekutukan Tuhan. Selain dari itu seorang anak 



68 

 

 

dituntut untuk selalu berbuat baik kepadanya apalagi terkait permasalahan 

duniawi. Dalam konteks di Indonesia bentuk penekanan akhlak seorang 

anak kepada orang tua tertuang dalam UU No.1 Tahun 1974 Pasal 46. 

Meskipun Indonesia bukanlah negara yang menganut hukum agama tetapi 

pada waktu yang sama nilai-nilai agama dan kenegaraan tetap berjalan 

dalam poros yang sama dengan tujuan menciptakan kesejahteraan dan 

memanusiakan manusia. 

B. Saran 

Setelah mengkaji penafsiran ayat akhlak kepada orang tua yang berbeda 

agama QS. Al-Isrā’ [17]: 23-24 dengan pendekatan , Peneliti 

dengan senang hati menerima kritik dan saran dari pembaca untuk 

memperbaiki dan mengevaluasi penelitian ini karena menyadari bahwa 

penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Peneliti juga tentu sangat 

berharap penelitian dengan pendekatan  terus dilakukan dan 

dikembangkan mengingat pendekatan ini masih baru dan masih banyak ayat 

yang bisa dikaji dengan pendekatan ini sebagai jawaban atas tantangan 

perubahan zaman. Terkait tema yang peneliti angkat tentu banyak ayat lain 

seperti yang terdapat dalam QS. Al-Ankabūt [29]: 8 dan QS. Lukmān [31]: 15 

yang bisa dikaji lebih dalam untuk melengkapi kekurangan yang ada dalam 

tulisan ini.  
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